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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020–2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020–2024. Sampel penelitian terdiri dari 30 perusahaan dengan total 109 observasi 

yang dianalisis menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak, leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Penghindaran Pajak. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of profitability, leverage, and 

company size on tax avoidance in  companies in the Food and Beverage sector  

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2024 period. The data 

used is secondary data in the form of annual financial statements of companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2024 period. The 

research sample consisted of 30 companies with a total of 109 observations 

analyzed using panel data regression. The results of the study show that 

profitability has a negative and significant effect on tax avoidance, leverage has no 

effect on tax avoidance, while company size has a positive and significant effect on 

tax avoidance. 

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki 

peranan penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan 

pembangunan nasional. Dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), penerimaan dari sektor perpajakan memberikan kontribusi 

yang lebih besar dibandingkan sumber penerimaan negara lainnya, seperti 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan hibah. Dana yang diperoleh 

dari pajak digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara, antara 

lain pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan pendidikan dan 

kesehatan, serta pelaksanaan berbagai program yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan penerimaan pajak 

menjadi salah satu fokus utama pemerintah dalam mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Walaupun demikian, kemampuan Indonesia dalam menghimpun 

penerimaan pajak masih menghadapi berbagai tantangan. Besarnya 

kontribusi penerimaan perpajakan terhadap perekonomian nasional dapat 

dianalisis melalui tax ratio. Indikator ini menunjukkan hubungan antara 

jumlah penerimaan pajak yang diperoleh pemerintah dengan nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB). Data menunjukkan bahwa tax ratio Indonesia pada 

tahun 2024 berada pada angka 10,07%, lebih rendah dibandingkan tahun 

2023 yang mencapai 10,31% (Ikatan Konsultan Pajak Indonesia, 2025). Tren 
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pergerakan tax ratio Indonesia selama periode 2020–2024 selengkapnya 

disajikan pada Gambar 1.1. Jika dibandingkan dengan beberapa negara lain, 

capaian tersebut masih tergolong rendah. Tax ratio Inggris tercatat sebesar 

27,3%, sedangkan Meksiko mencapai 14,3%, Brasil 14,2%, dan Kanada 

14,0% (Ikatan Konsultan Pajak Indonesia, 2025). Selain itu, posisi Indonesia 

juga masih berada di bawah beberapa negara di kawasan Asia Tenggara. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi penerimaan pajak di Indonesia 

belum sepenuhnya dapat dioptimalkan. Namun, penerimaan pajak yang 

memadai sangat diperlukan untuk memperkuat kapasitas fiskal negara dalam 

membiayai pembangunan dan mendukung pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. 

 

 Gambar 1. 1 Tren Tax Ratio Indonesia Tahun 2020-2024 

 Sumber: Pajak.com (2023); Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (2025); ANTARA  

News (2026), data diolah.  
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Di sisi lain, realisasi penerimaan pajak Indonesia menunjukkan tren 

yang terus meningkat selama periode 2020–2024. Pada tahun 2020, 

penerimaan pajak tercatat sebesar Rp1.072,11 triliun, mengalami penurunan 

sebesar 19,6% akibat perlambatan ekonomi yang dipicu oleh pandemi 

COVID-19. Memasuki tahun 2021, penerimaan pajak meningkat menjadi 

Rp1.278,63 triliun atau tumbuh sebesar 19,3% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Tren positif tersebut berlanjut hingga tahun 2022, dengan 

realisasi penerimaan pajak mencapai Rp1,716,77 triliun atau tumbuh sebesar 

34,3%. Selanjutnya, pada tahun 2023 penerimaan pajak tercatat sebesar 

Rp1.869,23 triliun, tumbuh 8,9% dibandingkan realisasi tahun 2022 yang 

sebesar Rp1.716,77 triliun (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Pada tahun 

2024, realisasi penerimaan pajak mencapai Rp1.932,4 triliun atau tumbuh 

3,5%, meskipun belum sepenuhnya memenuhi target awal yang ditetapkan 

pemerintah (DDTC News, 2025). Perkembangan realisasi penerimaan pajak 

nasional periode 2020–2024 selengkapnya disajikan pada Tabel 1.1. 

Pertumbuhan nominal penerimaan pajak yang melambat dibandingkan tahun 

sebelumnya, ditambah dengan tax ratio yang justru menurun, 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan penerimaan pajak belum sebanding 

dengan pertumbuhan basis ekonomi nasional. Salah satu faktor yang diduga 

turut menyebabkan kesenjangan tersebut adalah masih maraknya praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh wajib pajak badan.  
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 Tabel 1. 1 Persentase Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Periode 2020–2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak (2023); DDTC News diolah 

Penghindaran pajak secara konseptual berbeda dengan penggelapan 

pajak (tax evasion). Tax avoidance merupakan upaya wajib pajak untuk 

meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dengan memanfaatkan 

celah atau ketentuan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan, 

sehingga secara formal masih berada dalam koridor hukum yang berlaku. 

Meskipun tidak melanggar hukum, praktik ini sering menjadi perhatian 

karena dapat mengurangi potensi penerimaan pajak yang seharusnya diterima 

oleh negara. Bagi perusahaan, pajak kerap dipandang sebagai beban yang 

mengurangi laba bersih sehingga manajemen memiliki insentif untuk 

meminimalkan beban tersebut melalui berbagai strategi perencanaan pajak, 

termasuk tax avoidance. 

Tahun Target (Rp 

Triliun) 

Realisasi (Rp 

Triliun) 

Capaian (%) 

2020 1.198,8 1.070,0 83,9 

2021 1.229,6 1.231,87 100,19 

2022 1.485,1 1.716,8 115,6 

2023 1.818,3 1.869,23 102,80 

2024 1.988,9 1.932,4 97,2 
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Dalam perspektif akuntansi, praktik tax avoidance merupakan bagian 

dari strategi perencanaan pajak (tax planning) yang dilakukan perusahaan 

untuk meminimalkan beban pajak secara legal melalui pemanfaatan 

ketentuan perpajakan yang berlaku. Praktik tersebut tercermin pada besarnya 

beban pajak penghasilan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dan sering 

diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Semakin rendah nilai ETR 

dibandingkan tarif pajak yang berlaku, semakin besar indikasi bahwa 

perusahaan melakukan penghindaran pajak (Dyreng et al., 2008; Hanlon & 

Heitzman, 2010). 

Skala kerugian negara akibat praktik penghindaran pajak di Indonesia 

tergolong signifikan. Tax Justice Network memperkirakan bahwa Indonesia 

kehilangan potensi penerimaan pajak sekitar US$4,86 miliar per tahun atau 

setara dengan sekitar Rp69,1 triliun akibat praktik penghindaran pajak. Nilai 

tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat keempat di Asia dalam hal 

kerugian akibat penghindaran pajak (Kusufiyah & Anggraini, 2023). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak berpotensi 

mengurangi penerimaan negara dalam jumlah yang besar. Apabila potensi 

penerimaan tersebut dapat dioptimalkan, pemerintah akan memiliki kapasitas 

fiskal yang lebih besar untuk membiayai pembangunan nasional. 

Fenomena tax avoidance pada dasarnya dapat dijelaskan melalui 

kerangka teori keagenan (agency theory), di mana terdapat potensi konflik 

kepentingan antara manajemen (agent) dan pemegang saham maupun 

pemerintah selaku regulator (principal). Manajemen yang dievaluasi 
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kinerjanya berdasarkan laba yang dihasilkan memiliki dorongan untuk 

meminimalkan beban pajak guna memaksimalkan laba bersih dan 

kompensasi yang diterima, meskipun hal tersebut dapat bertentangan dengan 

kepentingan negara sebagai penerima manfaat pajak. Selain itu, adanya 

perbedaan informasi yang dimiliki manajemen dan pihak eksternal dapat 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan berbagai strategi 

perencanaan pajak yang sulit diketahui oleh investor maupun otoritas pajak. 

Berdasarkan teori agensi, manajemen sebagai pihak yang menjalankan 

perusahaan memiliki kepentingan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

sekaligus memaksimalkan laba setelah pajak. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah melalui strategi pengelolaan beban pajak secara legal (tax 

avoidance). Sementara itu, pemerintah sebagai pihak yang berkepentingan 

terhadap penerimaan negara menginginkan perusahaan memenuhi kewajiban 

perpajakannya secara optimal. Perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan 

konflik yang mendorong munculnya praktik penghindaran pajak. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keputusan perusahaan dalam melakukan tax avoidance 

tidak hanya dipengaruhi oleh regulasi perpajakan, tetapi juga oleh 

karakteristik internal perusahaan, seperti tingkat profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan yang dapat memengaruhi insentif manajemen dalam 

mengambil keputusan perpajakan (Aritonang et al., 2024). 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

perpajakan yang bertujuan untuk mengurangi praktik penghindaran pajak. 

Beberapa ketentuan tersebut juga berkaitan dengan profitabilitas, leverage, 
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dan ukuran perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini. Pasal 18 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan 

memberikan kewenangan kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk 

menentukan kembali besarnya penghasilan dan pengurangan, termasuk 

menentukan kembali utang sebagai modal, bagi wajib pajak yang melakukan 

transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa, guna memastikan 

penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm's length principle) 

yang berkaitan erat dengan tingkat profitabilitas yang dilaporkan perusahaan. 

Berdasarkan kewenangan tersebut, pemerintah menerbitkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 169/PMK.010/2015 yang menetapkan batas 

perbandingan antara utang dan modal (debt to equity ratio) untuk kepentingan 

perhitungan pajak penghasilan paling tinggi sebesar 4:1, sebagai upaya untuk 

mencegah perusahaan menggunakan utang secara berlebihan guna 

memperoleh manfaat pajak dari biaya bunga. Ketentuan teknis mengenai 

transfer pricing kemudian diperbarui melalui Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 172/PMK.03/2023 tentang Penerapan Prinsip Kewajaran dan 

Kelaziman Usaha dalam Transaksi yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa, 

yang menggantikan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016 

dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.03/2020. Peraturan 

tersebut turut mewajibkan wajib pajak dengan skala usaha tertentu untuk 

menyusun dokumentasi penentuan harga transfer (transfer pricing 

documentation), Dengan adanya ketentuan tersebut, ukuran perusahaan juga 

dapat memengaruhi tingkat pengawasan dan kepatuhan perpajakan 
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perusahaan. Selain itu, pemerintah turut menerbitkan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) 

yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak serta mendorong 

kepatuhan wajib pajak. Berbagai regulasi tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan memiliki kaitan dengan aspek 

perpajakan perusahaan. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut penting 

untuk diteliti dalam hubungannya dengan praktik tax avoidance. 

Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu subsektor yang 

terus menunjukkan perkembangan adalah industri makanan dan minuman 

(Food and Beverage). Berdasarkan data pada Gambar 1.2, nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB) industri makanan dan minuman meningkat dari 

Rp755.914,9 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp899.477,2 miliar pada tahun 

2024. Pertumbuhan sektor ini juga menunjukkan perkembangan yang cukup 

baik, yaitu sebesar 2,54% pada tahun 2021, meningkat menjadi 4,90% pada 

tahun 2022, sebesar 4,47% pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 

5,90% pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa industri 

makanan dan minuman tetap menjadi salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi nasional. 
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Gambar 1. 2 Perkembangan PDB dan Pertumbuhan Industri Makanan dan 

Minuman Tahun 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) diolah 

Pertumbuhan dan perkembangan industri makanan dan minuman 

menunjukkan bahwa sektor ini memiliki aktivitas usaha yang cukup besar dan 

berperan penting dalam perekonomian nasional. Di sisi lain, semakin 

besarnya skala usaha perusahaan juga diikuti dengan meningkatnya 

kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi. Adanya kondisi tersebut dapat 

mendorong perusahaan mengambil langkah-langkah perencanaan pajak 

sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi fiskal melalui pengurangan 

beban pajak yang harus dipenuhi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Di Indonesia, praktik penghindaran pajak bukanlah suatu hal yang 

baru dan sudah sering terjadi. Salah satunya PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk, pada tahun 2019 diduga melakukan tindakan penghindaran pajak senilai 

Rp1,4 M. Skema yang digunakan berupa ekspansi bisnis, pendirian badan 

usaha baru serta pemindahan aset, liabilitas, dan operasional pabrik mie instan 

dan bumbu kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur selaku anak 
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perusahaannya. Pada proses tersebut, perusahaan mengajukan permohonan 

Surat Keterangan Bebas (SKB) Pajak Penghasilan atas pengalihan hak atas 

tanah dan/atau bangunan. Namun, permohonan tersebut tidak diterima oleh 

DJP dan diperkuat melalui putusan Pengadilan Pajak. Dalam putusan nomor 

650/B/PK/PJK/2012 tanggal 25 Maret 2013 (yang juga tercantum dalam 

Putusan Nomor 3115/B/PK/PJK/2019), yang memerintahkan tergugat untuk 

mengembalikan Pajak Penghasilan (PPh) Final 5% senilai 

Rp1.471.518.750,00 yang dinilai tidak seharusnya terutang kepada 

Penggugat, yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP) (Mahkamah Agung, 2019). 

Beragam studi empiris menunjukkan bahwa praktik penghindaran 

pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah Return on Assets (ROA), yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui pemanfaatan aset yang 

dimiliki. Penelitian oleh Sibarani & Espa (2024), Aulia & Mahpudin (2020), 

Thirza & Lukman (2026) Temuan penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

negatif dan signifikan antara profitabilitas dan penghindaran pajak. Kondisi 

tersebut disebabkan oleh perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

tinggi umumnya berada dalam kondisi keuangan yang kuat dan lebih stabil. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemegang saham dan manajemen lebih 

bersedia menanggung beban pajak yang proporsional demi menjaga reputasi, 

kepercayaan investor, serta menghindari risiko sorotan dan pemeriksaan dari 

otoritas pajak. Sebaliknya, hasil penelitian Chen et al. (2019), Mustika et al. 
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(2022), Hossain et al. (2024) yang menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, yang artinya 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki insentif 

lebih besar untuk menekan beban pajak guna memaksimalkan laba setelah 

pajak.  

Selain profitabilitas, leverage juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi penghindaran pajak. Leverage diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) yang mencerminkan proporsi pendanaan perusahaan 

yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. Penggunaan 

utang dapat menimbulkan beban bunga yang oleh ketentuan perpajakan dapat 

dijadikan pengurang penghasilan kena pajak (tax deductible). Dalam hal ini 

perusahaan dengan tingkat leverage tinggi berpotensi memiliki beban pajak 

efektif yang lebih rendah (Danna et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

Mahdiana et al. (2020) dan Pratiwi et al. (2021) menemukan leverage 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, hasil penelitian 

Harahap et al. (2024) dan Aritonang et al. (2024) menemukan leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik yang banyak 

diteliti dalam kaitannya dengan praktik penghindaran pajak. Variabel ini 

umumnya diproksikan menggunakan logaritma natural dari total aset karena 

mampu mencerminkan besarnya skala kegiatan operasional sekaligus 

kompleksitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset dalam jumlah besar 

biasanya didukung oleh sumber daya, baik finansial maupun nonfinansial, 
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yang lebih memadai dalam menjalankan aktivitas usahanya. Sumber daya 

tersebut mencakup tenaga ahli perpajakan dan konsultan pajak, sehingga 

lebih mampu merancang strategi perencanaan pajak yang efisien (Riedel & 

Simmler, 2021). Penelitian oleh Galingging (2024) menemukan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang berarti 

perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih agresif dalam pengelolaan 

pajak karena memiliki akses terhadap konsultan pajak dan skema 

perencanaan yang lebih canggih, sedangkan penelitian Fatimah (2025) 

menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan 

temuan yang beragam mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak, diperlukan penelitian lanjutan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan 

antarvariabel tersebut. Selain itu, periode penelitian 2020-2024 merupakan 

periode yang ditandai dengan berbagai perubahan kebijakan perpajakan di 

Indonesia, seperti diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) dan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 172/PMK.03/2023 mengenai penerapan prinsip kewajaran 

dan kelaziman usaha dalam transaksi hubungan istimewa. Perubahan regulasi 

tersebut berpotensi memengaruhi perilaku perusahaan dalam menyusun 

strategi perpajakan, sehingga hubungan antara profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan penghindaran pajak perlu dikaji kembali.  
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Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena sektor ini merupakan salah satu 

sektor strategis yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian 

nasional, memiliki aktivitas operasional yang relatif stabil, serta menghadapi 

kewajiban perpajakan yang cukup besar. Karakteristik tersebut menjadikan 

sektor Food and Beverage relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi praktik penghindaran pajak. Berdasarkan fenomena empiris, 

perubahan regulasi perpajakan, serta hasil penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkan perbedaan hasil, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap tingkat 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024? 

2. Apakah leverage perusahaan berpengaruh terhadap tingkat 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024? 
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat penghindaran 

pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

utama yaitu : 

1. Mengetahui serta menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tingkat 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

2. Mengetahui serta menganalisis pengaruh leverage terhadap tingkat 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

3. Mengetahui serta menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

tingkat penghindaran pajak pada perusahaan sektor Food and Beverage 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan diharapkan mampu menambah referensi 
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penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi tax avoidance pada 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan strategis bagi 

manajemen perusahaan dalam menyusun kebijakan internal terkait 

manajemen pajak yang etis dan efisien. Dengan mengetahui pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak, perusahaan dapat mengevaluasi kembali praktik penghindaran 

pajak mereka dan memperbaiki sistem tata kelola yang ada untuk 

menekan risiko reputasi dan hukum. 

b. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan Lainnya 

Temuan penelitian ini juga berguna bagi investor dalam 

melakukan analisis risiko dan pengambilan keputusan investasi. 

Perusahaan dengan praktik penghindaran pajak yang tinggi dapat 

dianggap berisiko tinggi secara etis dan hukum. Oleh karena itu, 

informasi tentang bagaimana faktor-faktor internal perusahaan 

memengaruhi praktik perpajakan dapat membantu investor menilai 

kualitas tata kelola perusahaan dan keberlanjutan laba yang dihasilkan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri 

dari lima bab dengan uraian masing-masing bab sebagai berikut:  
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BAB I. PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang berisi uraian alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi ulasan literatur dan teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Bab ini juga berisi kerangka teori dan pengembangan hipotesis 

antar variabel.  

BAB III. METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan metode atau pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun di dalamnya mencakup penjelasan tentang jenis 

penelitian, sampel penelitian, jenis data yang dikumpulkan, penjelasan 

singkat mengenai definisi operasional variabel serta metode analisis data 

yang digunakan. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya. pembahasan 

akan diatur berdasarkan pendekatan penelitian, sifatnya, serta rumusan 

masalah atau fokus penelitian yang diangkat. Bab ini juga akan menampilkan 

hasil uji diskusi yang sesuai.  

BAB V. PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian. 

Bab ini juga menyajikan keterbatasan penelitian dan saran-saran yang relevan 

untuk peneliti selanjutnya serta daftar pustaka.      
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  

1. Profitabilitas 

Variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi cenderung 

lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Selain itu, perusahaan 

yang memperoleh laba tinggi umumnya lebih menjaga reputasi dan 

kredibilitas perusahaan di mata investor, kreditur, serta otoritas 

perpajakan, sehingga lebih berhati-hati dalam melakukan strategi 

penghindaran pajak yang menimbulkan sanksi. 
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2. Leverage 

Variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Meskipun secara teori penggunaan utang dapat 

memberikan manfaat pajak melalui pengurangan beban bunga (tax 

deductible expense), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

leverage perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam praktik tax 

avoidance pada sektor Food and Beverage. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan 

utang karena mempertimbangkan risiko keuangan dan stabilitas 

perusahaan, sehingga leverage tidak dimanfaatkan secara agresif 

sebagai strategi penghindaran pajak. 

3. Ukuran Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan total aset yang lebih besar memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menyusun strategi perencanaan pajak. Selain 

itu, perusahaan berskala besar umumnya didukung oleh sumber daya 

yang lebih memadai, seperti tenaga profesional, sistem pengelolaan 

keuangan yang lebih baik, serta akses terhadap konsultan perpajakan, 

sehingga perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk 
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melakukan perencanaan pajak secara efektif sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa 

konflik kepentingan antara manajer (agent) dan pemegang saham 

(principal) dapat mendorong manajer mengambil keputusan perpajakan 

yang tidak sepenuhnya selaras dengan kepentingan pemilik perusahaan, 

termasuk dalam praktik penghindaran pajak (Jensen & Meckling, 1976). 

Temuan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang 

baik cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, 

sehingga mendukung penjelasan teori akuntansi positif bahwa manajer 

mempertimbangkan biaya politik dan reputasi dalam menentukan kebijakan 

perpajakan perusahaan (Watts & Zimmerman, 1986). 

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi perusahaan 

dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih transparan dan akuntabel. 

Perusahaan perlu memandang kepatuhan pajak bukan semata sebagai 

beban, melainkan sebagai bagian dari strategi menjaga reputasi serta 

hubungan baik dengan otoritas pajak dan pemangku kepentingan lainnya. 

Selain itu, temuan mengenai pengaruh leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak menunjukkan pentingnya pengawasan yang 

lebih ketat terhadap perusahaan dengan struktur permodalan dan skala usaha 

yang besar, mengingat perusahaan tersebut memiliki sumber daya dan 
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kompleksitas transaksi yang lebih besar untuk memanfaatkan celah 

peraturan perpajakan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

perhatian. Pertama, jumlah sampel perusahaan yang dapat digunakan 

berkurang cukup banyak akibat proses eliminasi data, karena tidak semua 

perusahaan memenuhi kriteria purposive sampling yang ditetapkan, seperti 

ketersediaan laporan keuangan yang lengkap selama periode pengamatan. 

Berkurangnya jumlah observasi tersebut berpotensi memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas. Kedua, 

penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan, sehingga belum mencakup 

faktor-faktor lain yang turut memengaruhi penghindaran pajak. 

Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi penelitian 

selanjutnya agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait. Bagi 

perusahaan, disarankan untuk menjadikan kepatuhan pajak sebagai bagian 

dari strategi menjaga keberlanjutan dan reputasi jangka panjang, bukan 

semata-mata sebagai beban yang harus diminimalkan. Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi disarankan untuk tetap menjaga transparansi 
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pelaporan keuangan dan perpajakan, mengingat kinerja keuangan yang baik 

turut menjadi sorotan otoritas pajak maupun investor. 

Bagi pihak pemerintah atau regulator, disarankan untuk terus 

memperkuat pengawasan terhadap perusahaan dengan ukuran aset yang 

besar, mengingat karakteristik tersebut berpotensi memberikan ruang yang 

lebih luas bagi perusahaan untuk menyusun strategi perencanaan pajak. 

Selain itu, penguatan regulasi serta pemberian insentif kepatuhan pajak 

dapat dipertimbangkan untuk mendorong perusahaan memenuhi kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan 

kriteria sampel yang lebih luas agar jumlah observasi yang diperoleh lebih 

banyak dan representatif. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan 

variabel lain yang relevan dengan penghindaran pajak, serta 

memperpanjang periode penelitian untuk menangkap dinamika kebijakan 

perpajakan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih kuat dan 

valid mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran 

pajak perusahaan secara menyeluruh.  
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